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MOTTO 

 

 

 

“If  light is in your heart, you will find the way home” 

(Jalaludin Rumi) 

 

 

 

 

 

”Be Kind whenever possible, it’s always possible” 

(Dalai lama) 
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Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan tesis ini 

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI 
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 Jīm J Je ج
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 Qăf Q Qi ق

 Kăf K Ka ن
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah ِتعّد دح
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 Ditulis ‘iddah عدّح

 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan  ditulis h   

 Ditulis ḥikmah حىّخ

 Ditulis Jizyah جصيخ

 

  (Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karămah al-auliyă وساِخ الأٌٚيبء
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2. 
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3. 
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4. 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum أأٔتُ

 Ditulis u’iddat أعد د
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H. Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf "Ґ" 

 Ditulis al-Qur’ăn اٌمسآْ

بضاٌمي  Ditulis al-Qiyăs 

2. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah  ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  "l" (el) nya. 

 ’Ditulis as-Samă اٌعّبء

 Ditulis asy-Syams اٌشّط

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 Ditulis żawҐ al-furŭḍ ذٚي اٌفسٚض

 Ditulis ahl as-Sunnah  أً٘ اٌعٕخ
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ABSTRAK 

       Fenomena materi pembelajaran sains yang diunggah di media sosial 

khususnya Youtube tidak dapat dibendung lagi. Di sisi lain, pemerintah telah 

menetapkan standar materi pembelajaran sebagaimana yang diatur dalam Sistem 

Pendidikan Nasional. Kurikulum 2013 mengharapkan siswa pada tingkat 

pendidikan MI/SD mampu memiliki tiga aspek kompetensi lulusan, yaitu sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. Realitas perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang begitu pesat menawarkan berbagai informasi bagi dunia 

pendidikan. Berbagai materi sains yang dituangkan dalam video-video Youtube 

memberikan manfaat yang besar bagi perkembangan pendidikan di Indonesia, 

tetapi hal ini tidak menutup kemungkinan jika ada informasi tentang materi 

pendidikan yang tidak sesuai dengan standar materi pembelajaran yang dibuat 

pemerintah. Hal ini dikarenakan materi pembelajaran Sains MI/SD dalam Youtube 

belum melalui proses standarisasi, sebagaimana yang berlaku pada materi 

pembelajaran dalam buku cetak. Penelitian ini menggunakan teori Video Content 

Analysis yang dikembangkan oleh Alan Handalic, sebuah konsep analisis video 

yang menggabungkan beberapa pendekatan keilmuan. Proses analisis video 

dilakukan pada dua sampel video dari Youtube tentang rangka manusia dan daur 

hidup hewan. Kedua video dianalisis dari sisi pemrosesan gambar (image 

prossesing), kebahasaan (language), informasi yang diberikan (information 

retriveal),  audio processing, statistika dan Psikologi. Langkah-langkah tersebut 

menghasilkan sebuah kesimpulan penelitian yang lebih komperhensif. Setelah 

melakukan penelitian, penulis menyimpulkan pertama, terdapat banyak materi 

pembelajaran sains kelas IV SD/MI dalam media sosial Youtube, akan tetapi 

beberapa video belum melewati tahap penilaian (assessment) sebagai tahapan uji 

kelayakan materi pembelajaran. Kedua, materi pembelajaran sains dalam 

Kurikulum 2013 disusun untuk meningkatkan kesadaran sains peserta didik 

MI/SD. Ketiga, video Youtube relevan digunakan sebagai materi pembelajaran, 

akan tetapi perlu dilakukan perbaikan pada beberapa bagian. Pengunaan video 

Youtube dapat digunakan sebagai materi pembelajaran sekunder kelas IV MI/SD, 

sehingga dalam penggunaannya harus senantiasa disertai materi pembelajaran 

primer yang berasal dari buku-buku pelajaran yang terstandarisasi dan 

menggunakan kurikulum yang berlaku seperti Kurikulum 2013. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Youtube, dan Sains 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

       Belajar merupakan suatu proses kehidupan manusia yang berlangsung secara 

terus menerus seumur hidup. Hasil dari proses belajar dapat dilihat dari perubahan 

tingkah laku, baik dari sisi kognitif, afektif, maupun psikomotorik sebagaimana 

yang dijelaskan oleh Arif S. dan Sadiman dkk dalam buku Media Pendidikan: 

Pengertian, Pengembangan dan Perkembangannya. Sedangkan pembelajaran adalah 

suatu proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, baik di dalam 

maupun di luar kelas, dengan menggunakan berbagai sumber belajar sebagai 

bahan kajian. Pembelajaran juga merupakan proses preskripsi yang menguraikan 

bagaimana sesuatu hendaknya diajarkan sehingga mudah dijangkau dan 

bermanfaat bagi peserta didik. Secara sederhana dalam proses pembelajaran 

terdapat tiga komponen utama, yaitu guru, peserta didik, dan bahan ajar. Ketiga 

komponen tersebut harus dipersiapkan secara baik agar pembelajaran dapat 

berlangsung dengan lancar dan mencapai hasil yang maksimal.1 

       Informasi yang didapat melalui penginderaan dari lingkungan ditambah 

pengalaman-pengalaman yang diperoleh sebelum proses pembelajaran akan 

sangat membantu peserta didik dalam memberikan tanggapan terhadap suatu 

                                                            
1Anna Poedjiadi, Sains Teknologi Masyarakat Model Pembelajaran Kontekstual Bermuatan 

Nilai (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), hlm. 92. 
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permasalahan. Hal itu menunjukkan bahwa pengetahuan dan pengalaman akan 

memperkaya perbendaharaan dalam benak peserta didik dan memperkuat daya 

persepsinya.2 Media Pembelajaran seiring dengan perkembangan zaman 

mengalami perkembangan dan penyempurnaan secara continue. Perkembangan 

ini sejalan dengan kebutuhan ilmu pengetahuan dan pendidikan. Pada zaman 

dahulu manusia merasa cukup jika belajar hanya melalui media buku teks dan 

ceramah dari guru, tetapi saat ini hal tersebut dirasa sangat kurang. Hal tersebut 

karena banyak informasi dari berbagai sumber dan media, dan tidak sebanding 

dengan kemampuan guru dan buku teks. Berbagai bentuk media pembelajaran 

yang melibatkan unsur audio dan visual dirasa lebih menarik dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

        Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang mempunyai arti perantara atau pengantar.3 Miarso mengatakan 

bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta 

didik untuk belajar. Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 

komponen dalam peserta didik yang dapat merangsangnya untuk belajar.Dari 

berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu 

yang dijadikan perantara atau alat untuk menyampaikan maksud tertentu. 

                                                            
2 Darwanto, Televisi sebagai Media Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

hlm.100. 
3 Muhammad Nursalim, Pengembangan Media Bimbingan dan Konseling (Jakarta:Akademia 

Permata, 2013), hlm.5. 
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       Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyaluran pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat menstimulan 

pikiran, perasaan, perhatian,dan minat, serta perhatian peserta didik sedemikian 

rupa sehingga proses belajar terjadi.4 Sebagai pembawa pesan,media 

pembelajaran tidak hanya digunakan oleh guru, tetapi dapat diakses juga dengan 

mudah oleh peserta didik. Sehingga media pembelajaran dapat memberikan 

informasi yang teliti, jelas, dan menarik serta mengantarkan pesan secara benar 

sesuai yang diinginkan pengantar pesan. 

             Berdasarkan perkembangannya, media pembelajaran dapat dikelompokkan 

menjadi empat kelompok. Pertama, media hasil media cetak. Kedua, media hasil  

teknologi audio-visual. Ketiga, media hasil teknologi yang berdasarkan komputer. 

Dan keempat, media hasil gabungan media cetak dan komputer. Beberapa 

kategori media pembelajaran diatas mengalami perkembangan yang pesat. 

Popularitas internet saat ini kian pesat, sehingga tidak jarang materi media 

pembelajaran merujuk internet. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, 

menjadiinstrumen dan sarana bagi kegiatan pendidikan. Berikut ini kedudukan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang pendidikan. 

1. Mempermudah kerja sama antara pakar dan peserta didik, menghilangkan 

batas ruang, jarak, dan waktu. 

2. Sharing information, sehingga hasil penulisan dapat digunakan bersama-sama 

dan mempercepat pengembangan ilmu pengetahuan. 
                                                            

4 Arif S. dan Sadiman dkk, Media Pendidikan... hlm.6. 
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3. Virtual university, menyediakan pendidikan yang dapat diakses oleh banyak 

pihak.5 

       Manfaat lain dari teknologi informasi dan komunikasi bagi pendidikan 

diantaranya adalahakses ke perpustakaan, akses ke pakar, pembelajaran secara 

online, menyediakan layanan informasi akademik suatu institusi pendidikan dan 

menyediakan fasilitas mesin pencari data.6Beberapa kendala yang ada di 

Indonesia, menyebabkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan internet 

belum digunakan secara optimal. Kesiapan pemerintah Indonesia masih perlu 

dipertanyakan dalam hal ini, salah satu penyebab utamanya adalah kurangnya 

ketersediaan sumber daya manusia, proses transformasi teknologi, infrastruktur 

komunikasi, dan perangkat hukum yang mengaturnya.  

Internet memberikan kemudahan dalam mengembangan beberapa media 

sosial modern, seperti jejaring Facebook, Twiter, Whatsup, Youtube dan lain-lain. 

Salah satu media sosial yang menyediakan media pembelajaran hasil audio 

visualadalah Youtube. Beberapa penyedia video dalam Youtube secara khusus 

memberikn sebuah materi-materi sains. Video dalam Youtube mengambarkan 

materi pelajaran, tutorial, percobaan dan perkembangan sains. Setiap individu 

bebas membagikan video-video yang berkaitan dengan sains khususnya, tanpa 

menilai isi materi video yang diunggah. Sisi positif dari fenomena video Youtube 

adalah memberikan referensi dan inovasi bagi civitas pendidikan, tetapi isi materi 

                                                            
  5Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2012), hlm.5.  

6Ibid, hlm.5. 
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video yang tidak sesuai dengan fakta sains akan memberikan sebuah informasi 

yang salah.  

         Bahan pembelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan berupa 

materi yang tersusun secara sistematis dan dinamis sesuai dengan arah tujuan dan 

perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat.Sedangkan 

menurut Suharsimi bahan ajar merupakan komponen inti yang terdapat dalam 

kegiatan pembelajaran.7 Materi pembelajaran Sains di MI/SD saat ini menuntut 

peserta didik agar berpikir aktif dan kreatif dalam mencari, memilih, dan 

menyimpulkan informasi yang menjadi kebutuhan mereka. Peserta didikmulai 

dikenalkan dengan media-media teknologi informasi dan komunikasi modern, 

akses penggunaannya juga terbuka dan aplikatif. Hal ini sejalan dengan 

kedudukan media dalam pembelajaran sebagai alat bantu, alat penyalur pesan, 

alat penguatan (reinforcement) dan mewakili guru dalam menyampaikan 

informasi secara lebih teliti.8 

       Fenomena materi pembelajaran sains yang diunggah di media sosial 

khususnya Youtube tidak dapat dibendung lagi. Disisi lain pemerintah melalui 

Dinas Pendidikan Dasar dan Menengah telah memberikan standar materi 

pembelajaran. Pemerintah memberikan landasan yuridis mengenai kompetensi 

lulusan yang harus dicapai seorang peserta didik denagn UU No. 30 tahun 2003 

                                                            
7Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif yang Menyenangkan (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), hlm. 23. 
8 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran: Manual dan Digital (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2002), hlm.27. 
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tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 35 bahwa  kompetensi lulusan 

merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan sesuai dengan Standar Nasional yang telah disepakati.9 

Pemerintah melalui Kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 mengharapkan 

peserta didik yang cakap dan mampu untuk menyelesaikan masalah baik bidang 

sosial, keagamaan maupun bidang kognitif pengetahuan. Untuk tingkat SD 

peserta didik diharapkan mampu memiliki tiga aspek kompetensi lulusan, yaitu 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Peserta didik diharapkan memiliki sikap 

sebagai seorang yang beriman dan bertanggungjawab dalam kehidupan sosial, 

memiliki kemampuan pikir dan tindak yang produktif dan kreatif dalam 

menyelesaikan masalah, serta memiliki pengetahuan faktual dan konseptual 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 

budaya dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian yang terjadi.10Kompetensi ini tidak akan dicapai 

peserta didik tanpa kegiatan pembelajaran bersinergi antara semua komponen 

yang terkait dalam bidang pendidikan, baik pelaku, pengawas maupun evaluator 

dalam bidang pendidikan. 

Realitas perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat 

menawarkan berbagai informasi bagi dunia pendidikan, khususnya menjadi media 

pembelajaran materi sains melalui video-video Youtube. Berbagai materi sains 

                                                            
9 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 35 
10 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 

2013 
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yang dituangkan dalam video-video Youtube memberikan manfaat yang besar 

bagi perkembangan pendidikan di Indonesia, tetapi hal ini tidak menutup 

kemungkinan jika ada informasi tentang materi pendidikan yang tidak sesuai 

dengan standar materi pembelajaran kurikulum 2013. 

Oleh karena itu penulis tertarik melakukanpenulisan tentang materi 

pembelajaran dalam media sosial Youtubedan relevansinya dengan materi 

pembelajaran sains SD/MI standar Dinas Pendidikan Dasar dan Menengah.Materi 

pembelajaran  yang akan diteliti adalah materi  Sains semester ganjil kelas IV 

SD/MI.Objek penulisan ini dipilih karena materi ini lebih sulit dipahami jika 

hanya mengandalkan ceramah dan buku tanpa praktek langsung, hal ini tidak 

terlepas dari konsep baru yang dikenalkan kepada peserta didik yang bersifat 

abstrak sehingga harus disertai media selain ceramah dan buku teks.11Penulisan 

ini akan melihat relevansi materi pembelajaran kelas IV SD/MI yang 

digambarkan dalam Youtube dengan Kurikulum 2013. 

 

 

 

                                                            
11 Rodriguez, A. J. Sociocultural constructivism, courage, and the researcher's gaze: 

Redefining our roles as cultural warriors for social change. In A. C. Barton & M. D. Osborne 
(Eds.), Teaching science in diverse settings: Marginalized discourses and classroom practice (pp. 
325-350). New York: Peter Lang. 2001. Dalam Vinta A. Tiarani. Pembelajaran IPA di Sekolah 
Dasardalamhttp://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/PEMBELAJARAN%20IPA%20di%20SE
KOLAH%20DASAR(pdf) diakses tanggal 21 Februari 2015 pukul 13.00 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana isi materi pembelajaran Sains SD/MI Kelas IVsemester genap 

yang terdapat dalam videoYoutube? 

2. Bagaimana relevansi video pada media Youtube dengan materi pembelajaran 

Sains SD/MI Kelas IV semester genap menurut Kurikulum 2013? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penulisan ini adalah: 

a. Untuk mengetahui isi materi pembelajaran Sains SD/MI Kelas IV yang 

terdapat dalam situs Youtube. 

b. Mengetahui relevansi video pada media pembelajaran yang ada pada situs 

Youtube dengan materi pembelajaran Sains SD/MI Kelas IV Kurikulum 

2013. 

2. Kegunaan Penulisan 

a. Sebagai bahan referensi akademik untuk lembaga mengenai relevansi 

media pembelajaran Youtube dengan Sains MI/ SD semester genap 

standar Kurikulum 2013. 

b. Memberi wahana berpikir yang efektif bagi almamater yaitu sebagai 

referensi kepustakaan UIN Sunan Kalijaga. 
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D. Kajian Pustaka 

Berkaitan dengan penulisan ini telah ada beberapa penulisan yang pernah 

dilakukan diantaranya yaitu:  

1. Tesis dari Irma Wulan Peafita berjudul ”Pemanfaatan Internet Sebagai Media 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (IPA) di SMAN I Prambanan 

Sleman” tahun 2012. Penulisan ini menyimpulkan bahwa bentuk media 

pembelajaran internet di SMAN 1 Prambanan adalah Web Enhanced Course, 

keberadaan nternet mempermudah guru dalam melakukan proses belajar-

mengajar dan peserta didik lebih menyukai penggunaan media internet karena 

lebih up date dengan perkembangan informasi terbaru.12 

2. Tesis dari Efi Nurjannah berjudul ”Pengembangan Permainan Sumandu  

Sebagai Media Pembelajaran Bagi Kecerdasan Jamak Anak Usia Dini di TK 

Darussalam Plus”  tahun 2015.Tahapan penulisan ini meliputi perencanaan, 

desain dan pengembangan. Penulis Menyimpulkan bahwa permaianan 

Sumandu memenuhi persyaratan sebagai bahan media pembelajaran, setelah 

melakukan tiga tahapan pengujian. Pernyataan ini juga didukung oleh respon 

dan penilaian dari responder serta User (pengguna).13 

                                                            
12Irma Wulan Peafita, Pemanfaatan Internet Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (IPA) di SMAN  I Prambanan Sleman (Yogyakarta: Pedidikan Agama Islam UIN 
SUKA, 2012), hlm.vii. 

13Efi Nurjannah, Tesis, Pengembangan Permaianan Sumandu  Sebagai Media Pembelajaran 
Bagi Kecerdasan Jamak Anak Usia Dini di TK Darussalam Plus (Yogyakarta: PGRA 
Pascasarjana UIN SUKA, 2015),hlm.151-153. 
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3. Tesis dari Daluti Delimanugari berjudul ”Pengembangan Media permainan 

Ilmu Pengetahuan Alam untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar 

Peserta didik MI/SD di Gunung Kidul” tahun 2015.Penulisan Menjelaskan 

media yang dimaksud adalah permainan Petir Pelangi dan Monopoli IPA 

kelas IV pada Bab perubahan kenampakan Bumi dan Benda langit yang 

dibuat dengan Paint. Selanjutnya, hasil validasi dari ahli materi dan media 

menyebutkan bahwa media permainan tersebut layak dan baik digunakan 

sebagai media pembelajaran.14 

4. Tesis dari Annisa Nurul Hidayah berjudul ”Pengembangan Modul Quantum 

Learning Berbasis Islam-Sains dalam Pembelajaran IPA Materi Daur Air 

Kelas V di MI Al-Iman Tempel ” tahun 2015. Penulisan ini dilakukan dengan 

metode R&D (Research and Development.Penulisan ini juga menghasilkan 

kesimpulan bahwa Modul Quantum Learning layak digunakan sebagai media 

pembelajaran, sesuai dengan penulisan ahli materi dan responder.15 Validasi 

media dinilai oleh dosen, ahli materi, dan ahli media. 

5. Tesis dari Ayu Nur Swani berjudul ”Pendidikan Kecakapan Hidup dalam 

Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 10 Bandar 

Lampung” tahun 2015. Penulisan ini menyimpulkan bahwa di Pendidikan 

Kecakapan Hidup dalam Pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
                                                            

14Daluti Delimanugari, Tesis, Pengembangan Media permaianan Ilmu Pengetahuan Alam 
untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Peserta didik MI/SD di Gunung Kidul (Yogyakarta: 
PGMI Pascasarjana UIN SUKA),hlm. 136-137. 

15Annisa Nurul Hidayah, Tesis, Pengembangan Modul Quantum Learning Berbasis Islam-
Sains dalam Pembelajaran IPA Materi Daur Air Kelas V di MI Al-Iman Tempel (Yogyakarta: 
PGMI Pascasarjana UIN SUKA),hlm.xxi. 
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(MIN) 10 Bandar Lampung mencakup aspek-aspek kecakapan yang akan 

dikembangkan, diupayakan tercapai bersamaan dengan kecakapan yang 

dicapai dari kecakapan subtansi pokok bahasan pelajaran IPA. 

Implementasipendidikan kecakapan hidup dalam pembelajaran IPA di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 10 Bandar Lampung sesuai dengan tingkat 

fisiologis dan psikologis peserta didik pada tingkatan MI.   

6. Tesis Suparlan berjudul ”Implementasi Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 

pada Pembelajaran IPA di SD Muhammadiyah Demangan Baru Yogyakarta” 

menjelaskan implementasinya di lapangan. Hasil dari penulisan ini adalah 

guru telah mengetahui konsep pendekatan saintifik kurikulum bagi peserta 

didik, pendekatan tersebut telah diimplementasikan di SD dan 

pengimplentasian mengalami kendala yaitu kendala waktu dan biaya. 

Berdasarkan beberapa kajian pustaka tersebut penulis beranggapan bahwa 

belum ada penulisan yang berfokus pada isi dari konten media sosial khususnya 

Youtube dan relevansinya dengan materi sains SD/MI standar yang dibuat oleh 

Dinas Pendidikan Dasar dan Menengah sehingga penulisan ini bersifat 

melengkapi dan menambah informasi tentang hal tersebut dalam dunia 

pendidikan. 
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E. Kerangka Teoritik 

1. Media Pembelajaran 

       Media pembelajaran merupakan bagian yang penting dari proses 

pembelajaran karena media pembelajaran merupakan sarana untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, selain dari ceramah guru. Penggunaan 

media pembelajaran yang tepat akan menjadikan peserta didik mampu 

memahami dan menguasai materi pembelajaran dengan lebih baik. 

       Dilihat dari perkembangannya, media pada mulanya dianggap sebagai 

alat bantu guru dalam mengajar. Alat bantu yang dipakai bisa berupa visual 

dalam bentuk gambar, model, objek dan alat-alat lain yang memberikan 

pengalaman konkret, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap dan 

retensi belajar peserta didik.16 Berikut ini pengertian media pembelajaran dari 

beberapa ahli:  

a. Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto menyatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana untuk meningkatkan kegiatan proses 

belajar mengajar. Mengingat banyaknya bentuk-bentuk media tersebut, 

maka guru harus dapat memilihnya dengan cermat sehingga dapat 

dipergunakan dengan tepat. Dalam kegiatan belajar-mengajar kata media 

pembelajaran sering digantikan dengan istilah-istilah seperti: bahan 

pembelajaran (instructional material), komunikasi pandang-dengar 

                                                            
16Arif S. Sadiman dkk, Media Pendidikan... hlm.7. 
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(audio-visual communication), alat peraga pandangan (visual education), 

alat peraga dan media penjelas.17 

b.  AECT (Assosiation for Educational Communication and Technology) 

menyatakan bahwa media merupakan segala bentuk dan saluran yang 

dipergunakan untuk proses penyaluran pesan. 

c. Gerlach dan Ely menjelaskan menjelaskan pula bahwa media merupakan 

grafik, fotografi, elektronik dan alat-alat mekanik untuk menyajikan, 

memproses, dan menjelaskan informasi lisan dan visual.18 

Sedangkan fungsi media pembelajaran diantaranya sebagai berikut:19 

a. Membantu memudahkan belajar bagi peserta didik dan membantu 

memudahkan mengajar bagi guru. 

b. Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak menjadi konkrit). 

c. Menarik perhatian peserta didik lebih besar (proses pembelajaran tidak 

membosankan). 

d. Semua indera peserta didik dapat diaktifkan, kelemahan satu indera dapat 

dilengkapi dengan indera lainnya. 

e. Lebih menarik perhatian dan minat peserta didik dalam belajar. 

f. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realititasnya. 

 

                                                            
17Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran… hlm.9. 
18 Sri Anitah, Media Pembelajaran (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), hlm. 164. 
19Asnawir. M. Basyirudin Usman, Media Pebelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm.24-

25. 
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      Sedangkan, Levied an Lentz menjelaskan empat fungsi media khususnya 

media visual yang dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

diantaranya:  

a. Fungsi Atensi, merupakan inti dari media visual untuk menarik dan 

mengarahkan perhatian peserta didik dalam berkonsentrasi memperhatikan 

isi pembelajaran.  

b. Fungsi Afektif, dapat dilihat dari ketertarikan peserta didik ketika membaca 

teks bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan 

sikap peserta didik. 

c. Fungsi Kognitif, fungsi ini dapat terlihat dari temuan-temuan penulisan 

yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 

pencapaian. Tujuan dalam hal ini untuk memahami dan meningkatkan 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi Kompensatoris, fungsi ini terlihat dari hasil penulisan bahwa media 

visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu peserta 

didik yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi 

dalam teks dan mengingatkan kembali. 

      Manfaat media pembelajaran menurut Sudjana & Rivai mengemukakan 

manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu: 

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga 

menumbuhkan minat belajar peserta didik. 
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b. Bahan pengajaran lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih difahami oleh 

peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran. 

c. Metode belajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 

melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak 

mengalami kebosanan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jika guru 

mengajar di setiap jam pelajaran sekolah. 

d. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti: mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 

2. Internet dan Youtube 

Internet sebagai alat media sosial merupakan salah satu sumber informasi 

yang sangat besar. Namun hal tersebut bergantung pada pengguna internet 

mengenai apa yang ingin dicari dari beranekaragam informasi yang tersedia. 

Dengan ditemukannya mesin pencari (search engine) seperti yahoodangoogle 

maka hal tersebut semakin mudah untuk dilakukan karena pengguna internet 

dapat menyoroti kata-kata yang diinginkan dengan menggunakan mouse 

komputer dan berhubungan dengan rangkaian halaman-halaman lain yang 

berkaitan dengan informasi yang diinginkan dari internet. Keterbatasan dari 
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internet hanyalah faktor lamanya waktu yang dibutuhkan untuk mengunduh 

informasi dari internet ke komputer pengguna.20 

Perkembangan media sosial yang begitu cepat sangat berpengaruh dalam 

dunia pendidikan. Banyak media sosial yang menawarkan informasi berkaitan 

dengan materi pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran. Setiap orang dapat mengakses media sosial dengan mudah dan 

murah sehingga setiap orang dapat mengunduh ataupun mengunggah berbagai 

informasi termasuk materi-materi pembelajaran sains tingkat SD/MI. Karena 

kemudahan akses ini justru menimbulkan beberapa permasalahan karena 

setiap orang dapat memasukkan konten materi yang kadang kurang sesuai 

dengan usia maupun materi standar SD/MI yang diatur dalamKurikulum 

2013.Pengertian internet menurut beberapa ahli diantaranya sebagai berikut:  

a. Budi Sutedjo Dharma Oetomo, internet adalah sebuah jaringan komputer 

yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling 

terhubung yang menjangkau seluruh daerah.21 

b. Abdul Kadir, internet merupakan contoh jaringan terbesar yang 

menghubungkan  jutaan komputer yang tersebar di seluruh penjuru 

                                                            
20 Michael Bland dkk,  Seri Praktik PR: Hubungan Media yang Efektif. Terj. Syahrul. 

Yogyakarta: Erlangga, 2001), hlm. 33. 
21Budi Sutedjo Dharma Oetomo,E-Education: Konsep, Teknologi Dan Aplikasi Internet 

Pendidikan (Yogyakarta: Andi,2007),hlm.52. 
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duniadan tak terikat pada satu organisasipun. Siapa saja dapat tergabung 

dalam internet.22 

      Youtube adalah sebuah situs web berbagi video yang dibuat oleh tiga 

mantan karyawanPayPal pada Februari 2005. Situs ini memungkinkan 

pengguna mengunggah, menonton, dan berbagi video. Perusahaan ini 

berkantor pusat di San Bruno, California, dan memakai teknologi Adobe 

Flash Video dan HTML5 untuk menampilkan berbagai macam konten video 

buatan pengguna, termasuk klip film, klip TV, dan video musik. Selain itu ada 

pula konten amatir seperti blog video, video orisinal pendek, dan video 

pendidikan.Semenjak itu Youtube berkembang sangat pesat dan didaulat 

sebagai salah satu website yang paling cepat berkembang di dunia.Bahkan 

saat itu Youtube berada di peringkat 5 situs teramai di dunia versi Alexa, 

mengalahkan MySpace yang sudah berdiri jauh sebelum Youtube.Tidak lama 

berselang, akhirnya Youtube diambil-alih oleh Google dengan nilai yang 

sangat fantastis yakni 1,65 miliar dolar pada 9 Oktober 2006. Google pula 

yang membuatYoutube akhirnya semakin melejit hingga seperti sekarang. 

       Keberadaan internet-sebagai sumber penyedia informasi-pun menjadi 

sumber ketiga setelah guru dan buku teks.Beberapa video dalam Youtube 

memberikan beberapa materi pembelajaran di sekolah. Hal ini menjadi wadah 

media pembelajaran yang mulai meningkat popularitasnya akhir-akhir ini, 

akan tetapi belum adanya otoritas yang memberikan penilaian terhadap isi 
                                                            

22 Abdul Kadir, Pengenalan Sistem Informasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005),hlm.538. 
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materi dalam video Youtube menimbulkan sebuah permasalahan baru. Isi 

materi video yang belum mendapatkan penilaian akan memberikan kerancuan 

dan bias bagi pemahaman peserta didik.   

F. Metode Penulisan 

      Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menekankan pada 

studi kasus video dalam laman Youtube. Pendekatan kualitatif merupakan strategi 

penulisan, di mana di dalamnya penulis menyelidik secara cermat suatu program, 

peristiwa, aktifitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh 

waktu dan aktifitas, dan penulis mengumpulkan informasi secara lengkap dengan 

menggunakan prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah 

ditentukan.23 Sangat penting dalam penulisan penulisan kualitatif, penulis 

mendeskripsikan topik atau tema secara detail, dan menyebutkan beberapa isu 

atau fokus pada isu tunggal.24 

      Adapun strategi yang digunakan dalam melaksanakan penulisan, penulis 

menggunakan metode kajian analisis isi (video content analysis) yang bersifat 

kualitatif deskriptif. Metode kualitatif merupakan suatu jenis penulisan yang 

mempunyai karakteristik lebih tertarik terhadap fenomena-fenomena sosial dan 

budaya yang berlangsung secara alamiah.25 Sedangkan menurut Sugiyono, 

penulisan kualitatif digunakan dalam meneliti pada kondisi objek alamiah, 
                                                            

23 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 20.  

24 John W. Creswell, Penulisan Kualitatif dan Desain Riset: Memilih Diantara Lima 
Pendekatan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 174. 

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), hlm. 20. 
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dimana penulisan merupakan elemen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penulisan 

kualitatif lebih menekankan pada makna atau gejala tertentu.26 

      Sedangkan penulisan lapangan atau studi kasus adalah suatu penulisan yang 

dilakukan secara intensif terperinci dan mendalam terhadap sesuatu organisasi, 

lembaga atau gejala tertentu. Didalam penulisan ini, penulis akan 

menganalisfenomena audio-visualisasi materi pembelajaran sains untuk kelas IV 

SD/MI di Youtube, kemudian penulis akan menilai relevansi antara materi 

pembelajaran yang ada di Youtubedengan standar materi pembelajaran Kurikulum 

2013. 

       Peran penulis dalam penulisan ini adalah melihat materi semester genap 

Sains kelas IV SD/MI, penulis juga akan menganalisis secara mendalam 

relevansinya dengan materi serupa dalam standar Kurikulum 2013. 

       Berbagai langkah-langkah dalam metode penulisan akan dilakukan penulis 

dengan penuh ketelitian dan komprehensif. Penulis akan senantiasa menyesuaikan 

kebutuhan penulisan, sehingga nantinya penulis berharap penulisan ini akan 

memberikan kontribusi pada dunia pendidikan Indonesia. 

1. Objek Penulisan 

      Objek penulisan yang penulis pilih adalah beberapa sumber materi 

pembelajaran semester genap sains kelas IV SD/MIyang ada di situs media 

sosial Youtube. Penulis membatasi sumber pembelajaran dari Youtubeyang 
                                                            

26 Sugiyono, Memahami Penulisan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 1. 
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berbahasa Indonesia karena diasumsikan peserta didik lebih menyukai dan 

memahami situs Youtube yang berbahasa Indonesia daripada yang berbahasa 

asing. Objek penulisan dibatasi pada hasil pencarian di laman Youtube dengan 

kata kunci materi semester genap Sains SD/MI yaituRangka Manusia (Human 

Skeleton)dan Daur Hidup Hewan (Animal’s Life Cycle).27 

2. Sumber Data 

      Sumber data utama dalam penulisan kualitatif adalah kata-kata, tindakan, 

dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan data-data lainya.28 

Berdasarkan peryataan tersebut, penulis membagi beberapa sumber data 

sebagai berikut: 

a. Sumber data Primer 

      Data primer merupakan data yang didapatkan langsung dari informan 

dan menjadi bahan penulisan utama. Didalam penulisan meliputi video 

tentang materi Sains kelas IV dalam Youtube dan standar materi Sains 

kelas IV Kurikulum 2013.  

b. Sumber data sekunder 

       Data sekunder adalah data yang diperoleh dari video tentang materi 

Sains kelas IV non-Youtube seperti dalam www.inibudi.org, dokumen, 

laporan serta materi lainya yang memiliki relevansi dengan penulisan yang 

                                                            
27 Puti Damayanti dkk, IPA Kelas 4: Alam Sekitar Kita (Surabaya: Yudistira,2010),hlm.ix-x. 
28Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penulisan Pendidikan (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya,2005), hlm.55. 
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dilakukan.29Data sekunder dalam penulisan ini adalah buku-buku, artikel, 

sumber informasi yang berkaitan dengan materi sains kelas IV. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

      Penulisan dapat dikatakan absah jika data yang diperoleh dapat diuji 

kebenarannya. Untuk mendapatkan data yang valid diperlukan metodologi 

yang tepat untuk mengumpulkannya. Adapun teknik pengumpulan data yang 

akan penulis lakukan adalah: 

a. Metode Dokumentasi 

       Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa metode dokumenter 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan-cacatan, transkrip, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.30Dari pernyataan 

diatas dapat disimpulkan bahwasanya metode dokumentasi merupakan 

metode yang digunakan oleh penulis untuk mencari data-data yang sudah 

didokumentasikan seperti buku, laporan, arsip, majalah dan sebagainya. 

 

 

 

                                                            
29 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penulisan (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), hlm.85. 

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006),hlm.156. 
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        Berikut  merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pencarian data dalam internet:31 

  

Gambar 1.1 Langkah Pencarian Data dalam lnternet 

       Dari konsep diatas, berikut ini langkah-langkah penulis dalam 

mendokumentasikan objek penulisan:  

1) Mengakifkan koneksi internet kemudian mengaktifkan web browser 

mozilla firefox, kemudian menuliskan www.Youtube.com 

2) Setelah  masuk kedalam situs Youtube, penulis mengetik kata kunci 

(key word) video pembelajaran  rangka manusia. Setelah memasukkan 

kata kunci tersebut, ditemukan 2390 video tentang video pembelajaran  

rangka manusia dalam Youtube.Sedangkanpada materi pembelajaran 

daur hidup hewan, penulis menggunakan kata kunci (keyword) daur 

                                                            
31Erlina dan Irma Murti KA, Membuat Media Mengajar Visual (Jakarta: Airlangga, 

2013),hlm.106-109. 

Aktifkan koneksi internet pada laptop atau komputer

Aktifkan web browser mozilla firefox, kemudian 
ketik www.google.co.id pada mesin pencari lalu 

tekan tombol enter pada keyboard

Ketik kata kunci (keyworld) pada 
kolom, dan tambahkan file type

Akan muncul hasil 
pencarian dan kemudian 

klik open with... 

Tampilan
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hidup hewan. Setelah memasukkan kata kunci tersebut, ditemukan 

2180 video tentang daur hidup hewan dalam situs Youtube.  

3) Penulis kemudian memilih satu video dalam Youtube yang sesuai 

dengan masing-masing kata kunci, videoyang dipilih penulis 

merupakan video yang berada pada posisi paling atas pencarian dan 

memiliki jumlah  penonton (viewer) banyak pertanggal pengunggahan 

masing-masing video. Video yang berada pada posisi paling atas 

pencarian merupakan video yang paling sesuai dengan kata kunci yang 

digunakan penulis. Sedangkan jumlah penonton (viewer) 

menunjukkan bahwa video tersebut telah banyak dilihat, sehingga 

proses penilaian video tersebut menjadi lebih urgen dilakukan.  

4) Pada video tentang rangka manusia, penulis memilih video 

yangdiunggah pada tanggal 25 Agustus 2015 olehTata Durahim. 

dengan durasi video selama 6 menit 29 detik. Video ini telah ditonton 

oleh 10.173 penonton, 20 orang menyukai (like) postingan tersersebut, 

hasil ini didapat ketika diunduh tanggal 4 Maret 2016. Tidak ada 

coment dalam video tersebut. Video ini dipilih karena berada pada 

posisi paling atas pencarian, dan merupakan video yang paling sesuai 

dengan kata kunci yang digunakan penulis. Serta jumlah penonton 

(viewer)  yang banyak, sehingga proses penilaian video tersebut 

menjadi lebih urgen dilakukan. 
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5) Video Youtube yang kedua tentang daur hidup hewan yang diunggah 

oleh Didin A. Samitra, video ini dibuat pada 25 Agustus 2011. Video 

ini telah ditonton oleh 39.776 viewer, dengan durasi waktu 7 menit 53 

detik. Video ini dipilih karena berada pada posisi paling atas 

pencarian, dan merupakan video yang paling sesuai dengan kata kunci 

yang digunakan penulis. Serta jumlah penonton (viewer) yang banyak, 

sehingga proses penilaian video tersebut menjadi lebih urgen 

dilakukan. 

6) Hasil pencarian muncul dan kemudianmengklik open with, hasil 

pencarian masing-masing videoYoutube akan diunduh menggunakan 

Id.Save.netpada tanggal8 Februari 2016  

7)  Hasil proses pengunduhan kemudian dikumpulkan menjadi satu dan 

diteliti menggunakan pendekatan videocontent analysis. 

b. Metode Observasi  

       Menurut Arikunto metode observasi adalah suatu pengamatan dan 

pencatatan sebagai instrumen yang dilengkapi dengan format.Menurut 

Hadi, observasi bisa diartikan seagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki dalam arti luas 

dan tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. Berpijak dari pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa observasi merupakan suatu teknik pengamatan untuk mendapatkan 
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data dari fenomena-fenomena yang diamati baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

        Data yang didapat melalui observasi meliputi rincian tentang 

kegiatan perilaku tindakan oang-orang serta keseluruhan kemungkinan 

interaksi interpersonal, dan proses penataan yang merupakan bagian 

pengalaman manusia yang diamati dalam kegiatan tersebut.32 Dalam 

penulisan ini penulis menggunakan jenis observasi partisipasi pasif. 

Dimana penulis hadir ditempat kegiatan yang diamati tetapi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan tersebut.33Penulisakan melihat materi sains kelas 

IV SD/MI di Youtube menggunakan kata kunci, hingga dapat mengambil 

beberapa video yang sesuai dengan materi yang dibutuhkan penulis.  

4.  Teknik Analisis data 

       Analisis data adalah proses menyusun data secara sistematis yang 

diperoleh dari wawancara, catatan lapangan data dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan senantiasa, menyusun kedalam pola, memilah mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.34 

                                                            
32Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penulisan Berbagai Alternatif Pendekatan 

(Jakarta:Kencana, 2007), hlm. 66. 
33Sugiyono, Memahami Penulisan Kualitatif(Bandung: Alfabeta, 2010),hlm.66. 
34Ibid, hlm.158. 
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      VideoYoutube tentang rangka manusia yang dipilih adalah video yang 

diunggah pada tanggal 25 Agustus 2015 olehTata Durahim, durasi 

videotersebut selama 6 menit 29 detik. Video ini telah ditonton oleh 10.173 

penonton, 20 orang menyukai (like) video tersebut, hasil ini didapat ketika 

diunduh tanggal 4 Maret 2016. Video Youtube yang kedua tentang daur 

hidup hewan yang diunggah oleh Didin A. Samitra, video dibuat pada  

tanggal 25 Agustus 2011.  

       Video tersebut  telah ditonton oleh 39.776 viewer dengan durasi waktu 

7 menit 53 detik,51 likedan duadislike dengan sembilan komentar. Video-

video tersebut dipilih karena berada pada posisi paling atas pencarian, dan 

merupakan video yang paling sesuai dengan kata kunci yang digunakan 

penulis, serta jumlah penonton (viewer) yang banyak, sehingga proses 

penilaian video tersebut menjadi lebih urgen dilakukan. 
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       Lebih jauh lagi untuk memeriksa keabsahan data maka penelti memakai 

validitas data trianggulasi. Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekkan atau pembanding terhadap data tersebut. Teknik 

trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah teknik pemeriksaan melalui 

sumber lainnya. Ada empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan 

yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.39 

G. Sistematika Pembahasan 

       Sistematika pembahasan tesis yang penulis gunakan menggunakan 

pembagian menjadi lima bab. 

BAB I merupakan bagian pendahuluan yang berisi Latar Belakang Penulisan, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penulisan, Kajian Pustaka, 

Metode Penulisan, dan Sistematika Pembahasan.BAB I merupakan 

bagian yang penting karena menjadi acuan dalam melaksanakan 

penulisan. 

BAB II berisi materi pembelajaran Sains kelas IV SD/MI dalam Youtube, 

meliputi sub bab:Media Pembelajaran, Internet, Youtube, dan Video 

Materi Pembelajaran Sains Kelas IV dalam Youtube 

BAB III berisi Materi Pembelajaran Sains kelas IV SD/MI dalam kurikulum 2013 

meliputi: Landasan Pengembangan Kurikulum 2013, Struktur 

                                                            
39Lexy J. Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 

hlm. 330. 
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Kurikulum, Beban Belajar, Kurikulum Materi Sains, Standar 

Kompetensi, dan Bahan Ajar Mata Pelajaran Sains Kelas IV SD/MI 

BAB IV merupakan bagian yang membahas hasil penulisan, berisi sub bab 

berikut: Analisisis Situs Youtube Penyedia Materi Pembelajaran SD/MI, 

Kualitas Video Materi Pembelajaran Sains Youtube, Koreksi Terhadap Isi 

Situs Youtube Penyedia Materi Pembelajaran, danSaran Perbaikan. 

BAB V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari 

penulisan ini. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

      Setelah melakukan penelian tentang Relevansi Media Sosial Youtube 

dengan Materi PelajaranSains Kelas IV MI/SD dapat disimpulkan beberapa 

hal di bawah ini: 

1. Isi materi pembelajaran Sains SD/MI Kelas IV semester genap yang 

terdapat dalam Youtube sangat banyak. Beberapa video secara khusus 

menyediakan materi pembelajaran sains kelas IV SD/MI tentang rangka 

manusia dan daur hidup hewan. Video rangka manusia diunggah pada 

tanggal 25 Agustus 2015 oleh Tata Durahim, dengan durasi video selama 

06 menit 29. Video menggambarkan pembagian, jumlah, dan fungsi 

rangka manusia. Sepanjang video dilengkapi narasi audio, hal ini 

mempermudah pemahaman penonton khususnya bagi peserta didik. 

Video Youtube yang kedua tentang daur hidup hewan yang diunggah oleh 

Didin A. Samitra, video ini dibuat pada 25 Agustus 2011. Video ini telah 

ditonton oleh 39.776viewer, dengan durasi waktu 07 menit 53 detik. 

Penggambaran tentang daur hidup hewan disertai dengan langkah dan 

proses metamorfosis. Kedua video tersebut memberikan sebuah gambaran 

umum mengenai video materi pembelajaran sains kelas IV SD/MI 

semester genapdalam laman Youtube. Video ini mendapatkan sembilan 

komentar yang kebanyakan menuliskan ungkapan terima kasih maupun 
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menanyakan cara mengunduh video tersebut. Beberapa komentar juga 

mennunjukkan antusiasme yang besar dari masyarakat terhadap video 

tersebut. 

2. Video rangka manusia dan daur hidup hewan dalam media sosial Youtube 

relevan digunakan sebagai salah satu media pembelajaran sains SD/MI 

kelas IV semester genap, dengan beberapa perbaikan meskipun sesuai 

dengan standar Kurikulum 2013.Video Youtube juga dapat digunakan 

sebagai materi pembelajaran sekunder sains SD/MI kelas IV semester 

genap, seyogyanya penggunaan video disertai sumber materi 

pembelajaran primer lain seperti buku cetak yang sudah berstandar. 

3. Jumlah video materi pembelajaran kelas IV SD/MI khususnya tentang 

rangka manusia dan daur hidup hewan dalam Youtube cukup melimpah, 

akan tetapi dibutuhkan ketelitian serta kajian mendalam ketika akan 

digunakan sebagai materi pembelajaran dalam kelas. Guna menghindari 

pengunaan materi pembelajaran video dari Youtube yang tidak memenuhi 

standar, penulis menyarankan penonton (viewer) dan pihak yang 

berkepentingan untuk langsung mengakses situs atau laman yang secara 

tegas menyatakan sebagai penyedia materi pembelajaran. Diantara situs 

penyedia video materi pembelajaran adalah inibudi.com, Youtube-edu, 

BSNP,  dan lain-lain. Salah satu kelemahan situs-situs tersebut adalah 

ketersedian video, beberapa materi pembelajaran tidak ada dan tidak 

sevariatif sebagaimana yang terdapat dalam  situs Youtube. 
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B. Saran   

Setelah melakukan penelian tentang relevansi media sosial Youtube dengan 

materi pelajaransains kelas IV MI/SD, penulis memberikan beberapa saran 

berikut ini: 

1. Diperlukan sebuah kegiatan aktif yang mengkaji dunia pendidikan di 

Indonesia, khususnya hubungan pendidikan dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Kajian yang dilakukan penulis 

disadari masih terlalu sederhana dalam menjelaskan hubungan pendidikan 

dan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), khususnya dalam melihat 

relevansinya dengan dunia pendidikan di Indonesia. Pembahasan tentang 

pendidikan dan media sosial Youtube merupakan tema yang besar, 

tentunya banyak hal yangterkandung dan tidak sebatas yang penulis telah 

paparkan. 

2. Bagi Pendidikan Sains, menurut penulis perlu adanya penelitian yang 

berkontribusi nyata pada perkembangan dunia pendidikan dan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). Berbagai intrumen pendidikan terdahulu 

tetap harus senantiasa dikaji, tanpa menafikan berbagai kemajuan dan 

perkembangan dunia pendidikan. 

3. Harapannya, penelitian berikutnya yang mengkaji pendidikan dan media 

sosial Youtube dapat mempraktikkan langsung pada proses pembuatan 

video-video pendidikan. Sehingga berbagai pemahaman teknis tentang 

pendidikan, dapat diwujudkan dan dituangkan secara langsung.  
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TABEL PENILAIAN VIDEO 

A. Pemrosesan Gambar (Image Processing) 

1. Video Rangka Manusia 

SUB 
KOMPONEN BUTIR 

SKOR 
INDIKATOR 

K TP
 
 
 
 

Ukuran Video 
 

1. Ukuran fisik 
video  

3 4 Video ini berukuran 39,4 
MB sehingga cukup 
untuk diteruskan ke layar 
proyektor meskipun 
resolusinya tidak terlalu 
tinggi 

2. Kesesuaian 
ukuran video 
dengan materi isi 
buku 

3 4 Ukuran video cukup 
untuk mewakili materi 
rangka manusia 

Desain Kulit Video 

 
 
 
 
 
 

 
 

Tata Letak Video 
 

3. Penataan 
ilustrasi dan 
tulisan 
pendukung 

2 4 Penataan ilustrasi dan 
tulisan kurang sesuai 
dengan sura narasi yang 
disajikan 

4. Penataan tata 
letak ilustrasi 
gambar  

3 4 Penatan ilustrasi dan tata 
letak gambar sudah 
sesuai meskipun kurang 
maksimal karena gambar 
kurang interaktif 

5. Menampilkan 
pusat pandang 
(center point) 
yang baik dan 
jelas 

 

3 4 penempatan pusat 
perhatian sudah cukup 
baik meskipun pada 
beberapa bagian 
terganggu karena 
penunjuk yang digunakan 
terlalu kecil serta 
pemilihan warna latar 
yang monoton 
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6. Warna unsur tata 
letak harmonis 
dan memperjelas 
fungsi (materi isi 
video) 

2 4 Warna yang dipilih 
cenderung monoton dan 
kurang menarik 

7. Tingkat  
kekontrasan  

3 4 Untuk gambar rangka 
warna yang digunakan 
sudah cukup kontras 
tetapi untuk warna latar 
terlalu kaku serta 
pemilihan warna 
penunjuk yang kurang 
mencolok 

8. Penampilan tata 
letak konsisten 
dan sesuai 
dengan pola 

3 4 Penampilan tata letak 
sudah konsisten sesuai 
pola pada setiap 
tampilannya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tipografi Isi 
Video 

 

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

9. Ukuran huruf 
judul bab dan 
sub bab 

2 4 Ukuran huruf yang 
digunakan sudah cukup 
besar meskipun animasi 
perpindahan huruf kurang 
sesuai 

10. Kesesuaian 
warna judul 
kontras daripada 
warna latar 
belakang 

3 4 Pemilihan warna sudah 
cukup kontras meskipun 
kurang menarik 

11. Ukuran huruf 
proporsional 
dibandingkan 
ukuran video 

3 4 Ukuran huruf sudah 
cukup besar sehingga 
dapat dibaca dengan jelas 

Huruf yang sederhana (komunikatif) 

12. Tidak terlalu 
banyak 
mengunakan 
kombinasi huruf

2 4 Penggunaan huruf sudah 
sudah menggunakan 
kombinasi font dan 
animasi tampilan, tetapi 
pilihan warna dan font 
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kurang sesuai dengan 
peserta didik 

13. Tidak 
menggunakan 
huruf 
hias/dekorai 

2 4 Penulisan huruf dalam 
video tidak menggunakan 
hiasan sehingga kurang 
menarik 

14. Sesuai dengan 
jenis huruf 
untuk isi video 

3 4 Jenis font yang dipilih 
kurang sesuai untuk 
mewakili rangka manusia 

 
Ilustrasi Sampul 

Video 

Mencerminkan isi video 

15. Ilustrasi dapat 
menggambarka
n isi/materi ajar 

2 4 Ilustarsi sudah cukup 
menampilkan materi isi 
ajar meskipun masih 
kurang lengkap 

16. Ilustrasi mampu 
mengungkap 
karakter objek 

3 4 Gambar ilustrasi yang 
ditampilkan sudah 
mewakili karakter objek 
sesungguhnya meskipun 
berupa gambar animasi 
3D, bukan foto riil 

17. Bentuk, warna, 
ukuran secara 
proporsional 
sesuai realitas 
objek 

2 4 Untuk bagian pengantar 
dan contoh sudah sesuai 
tapi untuk gambar rangka 
kurang sesuai karena 
tidak ditunjukkan skala 
ukuran 

Desain Isi Buku 

 
Tata Letak Isi 

Video 

Tata Letak Konsisten 

18. Penempatan 
unsur tata letak 
konsisten 
berdasarkan pola 

2 4 Gambar ilustrasi yang 
disajikan di video kurang 
menunjukkan 
konsistensi, karena tidak 
sesuai dengan narasi 
suara yang disajikan 
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19. Pemisahan antar 
sub bab jelas 

 

3 4 Pemisahan materi antar 
sub bab cukup jelas 
meskipun narasi dan 
tulisan kurang konsistan 

Unsur Tata Letak Harmonis 

20. Spasi antar teks 
dan ilustrasi 
sesuai 

 

4 4 Spasi antar teks dan 
ilustrasi sudah sesuai 

21. Kesesuaian 
bentuk, warna, 
dan ukuran tata 
letak 

2 4 Kesesuaian bentuk, 
warna dan ukuran serta 
tata letak kurang sesuai 

Penempatan Dan Penampilan Unsur Tata Letak 

22. Judul bab 4 4 Judul bab disajikan 
dalam bentuk tulisan dan 
suara narasi yang sesuai 

23. Sub judul bab 
 

3 4 Penempatan su bab sudah 
sesuai dengan judul 
meski masih sederhana 

24. Ilustrasi 2 4 Ilustrasi pada gambar 
masih kurang 

25. Keterangan 
gambar 
(caption) 

2 4 Tidak ada keterangan 
tulisan pada gambar 

26. Ruang putih 
(white space) 

2 4 Ruang spasi antar gambar 
kurang menarik dan 
terlalu lebar 

Tata letak mempercepat pemahaman 

27. Penempatan 
judul, sub 
judul, ilustrasi, 
dan keterangan 
gambar tidak 
menganggu 
pemahaman 

 

2 4 Pada beerapa bagian 
terdapat ilustrasi gambar 
yang kurang jelas dan 
mengganggu pemahaman 
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Tipografi Isi 

Video 

Tipologi Sederhana 
28. Tidak terlalu 

banyak 
menggunakan 
jenis huruf 

2 4 Penggunaan jenis font 
tidak banyak, tapi kurang 
menarik  

29. Tidak 
menggunakan 
jenis hias/ 
dekoratif 

3 4 Hiasan dekoratif yang 
digunakan sangat kurang 

30. Ukuran huruf 
proporsional 
dibandingkan 
ukuran video 

4 4 Ukuran huruf sesuai 
dengan ukuran video 

31. Penggunaan 
variasi huruf 
(bold, italic, 
capital, small 
capital) 

2 4 Variasi huruf masih 
kurang dan dominan 
penggunaan huruf capital 
pada semua bagian 
tulisan 

Tipografi Mudah Dibaca 
32. Besar huruf 

sesuai dengan 
tingkat 
pendidikan 
peserta didik 

3 4 Ukuran huruf besar, 
mudah dibaca 

33. Jenis huruf 
sesuai dengan 
materri isi video 

3 4 Jenis huruf cukup sesuai 
dengan isi video 

34. Lebar susunan 
teks sesuai 
Kenyamanan 
membaca tingkat 
peserta didik 

3 4 Lebar antar huruf sudah 
cukupdan tidak 
mengganggu 
kenyamanan membaca 

35. Spasi antarbaris 
susunan teks 
normal 

3 4 Spasi antar baris juga 
sudah cukup 

36. Spasi antar 
huruf/kerning 
normal 

2 4 Spasi antar huruf terlalu 
dekat  

Ilustrasi isi menimbulkan daya tarik 
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37. Kesekuruhan 
ilustrasi serasi 

 

2 4 Keseluruhan ilustrasi 
gambar dan video 
kurang menarik 

38. Kreatif dan 
dinamis 

2 4 Pembuatan video cukup 
kreatif meskipun masih 
sederhana 

Jumlah Skor 98 156  

 

2. Video Daur Hidup Hewan 

SUB 
KOMPONEN BUTIR 

SKOR 
INDIKATOR 

K TP 
 

Ukuran Video 
 

1. Ukuran fisik 
video  

2 
 

4 
 

Video ini berukuran 
19,795 MB dan durasi 7, 
53 detik sehingga cukup 
untuk diteruskan ke 
layar proyektor 
meskipun resolusinya 
tidak terlalu tinggi 

Desain Kulit Video 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tata Letak 
Video 

 

2. Penataan ilustrasi 
dan tulisan 
pendukung 

2 4 Penataan ilustrasi 
kurang sesuai dengan 
tanpa ilustrasi tulisan 
disetiap bab 

3. Penataan tata 
letak ilustrasi 
gambar  

3 4 Penataan ilustrasi dan 
tata letak gambar sudah 
sesuai meskipun kurang 
maksimal karena 
gambar kurang interaktif 

4. Menampilkan 
pusat pandang 
(center point) 
yang baik dan 
jelas 

2 4 penempatan pusat 
perhatian masih kurang, 
sehingga penonton 
kurang fokus pada 
bagian tampilan yang 
ditonjolkan.  
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5. Warna unsur tata 
letak harmonis 
dan memperjelas 
fungsi (materi isi 
video) 

3 4 Warna yang dipilih 
sudah bagus dan variatif 

6. Tingkat 
kekontrasan  

3 4 Untuk gambar daur 
hewan warna yang 
digunakan sudah cukup 
kontras 

7. Penampilan tata 
letak konsisten 
dan sesuai 
dengan pola 

3 4 Penampilan tata letak 
sudah konsisten sesuai 
pola pada setiap 
tampilannya 

 
 
 
 
 
 
 

Tipografi Isi 
Video 

 

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

8. Ukuran huruf 
judul bab dan sub 
bab 

2 4 Ukuran huruf yang 
digunakan sudah cukup 
besar meskipun animasi 
perpindahan huruf 
kurang sesuai 

9. Kesesuaian 
warna judul 
kontras daripada 
warna latar 
belakang 

3 4 Pemilihan warna sudah 
cukup kontras meskipun 
kurang menarik 

10. Ukuran huruf 
proporsional 
dibandingkan 
ukuran video 

3 4 Ukuran huruf sudah 
cukup besar sehingga 
dapat dibaca dengan 
jelas 

Huruf yang sederhana (komunikatif) 

11. Tidak terlalu 
banyak 
mengunakan 
kombinasi huruf 

3 4 Penggunaan kombinasi 
huruf. font dan animasi, 
akan tetapi berbagai 
variasi tersebut 
membuat konsentrasi 
penonton 
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12. Tidak 
mengunakan 
huruf 
hias/dekorai 

3 4 Penulisan huruf dalam 
video menggunakan 
hiasan, tetapi hal ini 
membuat konsentrasi 
penonton berkurang  

13. Sesuai dengan 
jenis huruf untuk 
isi video 

3 4 Jenis font yang dipilih 
kurang sesuai untuk 
mewakili sub bab daur 
hidup hewan 

 
 
 
 
 

Ilustrasi Sampul 
Video 

Mencerminkan isi video 
14. Ilustrasi dapat 

menggambarkan 
isi/materi ajar 

3 4 Ilustarsi sudah cukup 
menampilkan materi isi 
ajar meskipun masih 
kurang lengkap 

15. Ilustrasi mampu 
mengungkap 
karakter objek 

4 4 Gambar ilustrasi yang 
ditampilkan sudah 
mewakili karakter objek 
sesungguhnya 

16. Bentuk, warna, 
ukuran secara 
proporsional 
sesuai realitas 
objek 

3 4 Gambar daur hewan 
sesuai dengan  skala 
ukuran sesungguhnya, 
hal ini memudahkan 
pemahaman penonton 

A. Desain Isi Video 

 
 
 
 
 

Tata Letak Isi 
Video 

Tata Letak Konsisten 

17. Penempatan unsur 
tata letak 
konsisten 
berdasarkan pola 

3 4 Gambar ilustrasi yang 
disajikan di video kurang 
menunjukkan konsistensi 

18. Pemisahan antar 
sub bab jelas 

 

3 4 Pemisahan materi antar 
sub bab cukup jelas 
meskipun terlalu cepat 
dan tidak dinarasikan 

Unsur Tata Letak Harmonis 

19. Spasi antar teks 
dan ilustrasi 
sesuai 

4 4 Spasi antar teks dan 
ilustrasi sudah sesuai 
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20. Kesesuaian 
bentuk, warna, 
dan ukuran tata 
letak 

2 4 Kesesuaian bentuk, 
warna dan ukuran serta 
tata letak kurang sesuai 

Penempatan Dan Penampilan Unsur Tata Letak 

21. Judul bab 2 4 Judul bab disajikan 
dalam bentuk tulisan 
sesuai dengan 
pembahasan yang 
disajikan 

22. Sub judul bab 
 

2 4 Penempatan sub bab 
sudah sesuai dengan 
judul meskipun masih 
banyak kekurangan 

23. Ilustrasi 2 4 Ilustrasi pada gambar 
sudah realistis, tetapi 
terkesan monoton 

24. Keterangan 
gambar (caption) 

1 4 Tidak ada keterangan 
tulisan pada gambar 

25. Ruang putih 
(white space) 

2 4 Ruang spasi antar gambar 
terlalu pendek  dan 
menumpuk 

Tata letak mempercepat pemahaman 

26. Penempatan 
judul, sub judul, 
ilustrasi, dan 
keterangan 
gambar tidak 
menganggu 
pemahaman 

2 4 Pada beberapa bagian 
terdapat ilustrasi gambar 
yang kurang jelas dan 
tidak dijelaskan dengan 
tulisan maupun narasi 
dari pembuat video 

 
 
 

Tipografi Isi 
Video 

Tipologi Sederhana 

27. Tidak terlalu 
banyak 
menggunakan 
jenis huruf 

3 4 Penggunaan jenis font 
sudah bagus dan 
sederhana 
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28. Tidak 
menggunakan 
jenis hias/ 
dekoratif 

3 4 Hiasan dekoratif yang 
digunakan sangat kurang, 
dan hanya mengambil 
gambar 

29. Ukuran huruf 
proporsional 
dibandingkan 
ukuran video 

4 4 Ukuran huruf sesuai 
dengan ukuran video 

30. Pengunaan 
variasi huruf 
(bold, italic, 
capital, small 
capital)  

3 4 Variasi huruf cukup dan 
tidak berlebihan 

Tipografi Mudah Dibaca 
31. Besar huruf 

sesuai dengan 
tingkat 
pendidikan 
peserta didik 

3 4 Ukuran huruf besar, 
mudah dibaca tetapi 
terkesan penuh 

32. Jenis huruf sesuai 
dengan materri isi 
video 

3 4 Jenis huruf cukup sesuai 
dengan isi video 

33. Lebar susunan 
teks sesuai 
Kenyamanan 
membaca tingkat 
peserta didik 

3 4 Lebar antar huruf sudah 
cukupdan tidak 
mengganggu 
kenyamanan membaca 

34. Spasi antarbaris 
susunan teks 
normal 

3 4 Spasi antar baris juga 
sudah cukup 

35. Spasi antar 
huruf/kerning 
normal 

2 4 Spasi antar huruf terlalu 
dekat  

Ilustrasi isi menimbulkan daya tarik 
36. Kesekuruhan 

ilustrasi serasi 
 

2 4 Keseluruhan ilustrasi 
gambar dan video 
kurang menarik 
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37. Kreatif dan 
dinamis 

2 4 Pembuatan video cukup 
kreatif meskipun masih 
sederhana 

Jumlah Skor 100 148  

 

B. Kebahasaan (language) 

1. Video Rangka Manusia 

SUB 
KOMPONEN 

BUTIR 
Skor 

INDIKATOR 
K TP 

Keakuratan 1. Keakuratan 
Gramatikal 

 
3 
 
 
 
 

 
4 
 

Pengunaan tata bahasa 
dalam video 
menggunakan  
bahasa yang sederhana. 
Pengunaan kalimat-
kalimat instruksi 
memberikan kesan yang 
baik, karena penonton 
diajak berinteraksi dan 
praktik secara langsung 
ketika melihat video. 
Meskipun dalam 
beberapa bagian masih 
ada kekurangan 
pengunaan kata 
“penghubung” dan 
pengunaan “urutan 
hitungan ” yang tidak 
konsisten. 

 
 
 
 
Pengayaan 

2. Materi pengayaan 
kosakata   

 
1 

 
4 

Materi pengayaan masih 
sedikit dan cenderung 
tidak ada 

3. Materi pengayaan 
gramatika 

 
1 
 

 
4 
 

Materi pengayaan masih 
sedikit dan cenderung 
tidak ada 
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Keakuratan 
Bahasa 

 

4. Keakuratan 
struktur kalimat 

 
4 

 
4 

Video tersebut memiliki 
kesesuain dengan tingkat 
perkembangan peserta 
didik kelas IV 

5. Keefektifan 
kalimat 

 
3 

 
4 

Dalam menjelaskan isi 
materi sesuai dengan 
sosial-emosional sesuai 
dengan tingkat psikologi 
peserta didik kelas IV  

6. Kebakuan istilah 3 4 Istilah yang digunakan 
sudah sesuai standar baku

 
Bahasa Komuni 

katif 

7. Pemahaman 
terhadap pesan 

 
3 

 
4 

Video yang ditunjukkan 
dapat dipahami dengan 
mudah meskipun gambar 
kurang interaktif dan 
kadang kurang sesuai 
dengan narasi yang 
dibacakan 

 
 

Kesesuaian 
Kaidah Bahasa 

 

8. Ketepatan tata 
bahasa 

 
3 

 
4 

Bahasa yang digunakan 
sudah sesuai tata bahasa, 
tapi kurang menarik bagi 
peserta didik 

9. Ketepatan ejaan  
3 

 
4 

Ejaan yang digunakan 
juga sesuai dengan 
standar EYD 

 
Keakuratan 

Bahasa 
 

10. Keakuratan 
struktur kalimat 

 
1 

 
4 

Beberapa kalimat dalam 
video mengunakan 
bahasa yang kurang 
terstruktur 

Jumlah skor  25 40  
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2. Video Daur Hidup Hewan 

SUB 
KOMPONEN 

BUTIR 
Skor 

INDIKATOR 
K TP

Keakuratan 1. Keakuratan 
Gramatikal 

 
3 
 
 

 
4 
 

Pengunaan tata bahasa 
dalam video 
menggunakan bahasa 
yang sederhana.  

 
 
 
Pengayaan 

2. Materi pengayaan 
kosakata   

 
3 

 
4 

Materi pengayaan masih 
sudah ada 

3. Materi pengayaan 
gramatika 

 
3 
 

 
4 
 

Materi dapat melatih 
peserta didik 

 
 
 
 

Keakuratan 
Bahasa 

 

4. Keakuratan 
struktur kalimat 

 
1 

 
4 

Beberapa kalimat dalam 
video mengunakan 
bahasa yang kurang 
terstruktur 

5. Keefektifan 
kalimat 

 
2 

 
4 

Dalam menjelaskan isi 
materi cukup sesuai 
dengan sosial-emosional 
sesuai dengan tingkat 
psikologi peserta didik 
kelas IV  

6. Kebakuan istilah 1 4 Pengunaan kalimat yang 
hanya digunakan dalam  
video yang sedikit, 
menjadikan nilai-nilai 
kebakuan kalimat 
menjadi minim 

Bahasa 
komunikatif  

7. Pemahaman 
terhadap pesan 

 
3 

 
4 

Video yang ditunjukkan 
tidak mudah dipahami 
karena gambar kurang 
interaktif dan tidak ada 
narasi, hanya lagu 
pengiring 

Kesesuaian 
Kaidah Bahasa 

 

8. Ketepatan tata 
bahasa 

 
2 

 
4 

Bahasa yang digunakan 
kurang sesuai dengan tata 
bahasa 
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9. Ketepatan ejaan  
1 

 
4 

Ejaan yang digunakan 
masih sangat kurang 

Keakuratan 
Bahasa 

 

10. Keakuratan 
struktur kalimat 

 
1 

 
4 

Beberapa kalimat dalam 
video mengunakan 
bahasa yang kurang 
terstruktur 

Jumlah skor  20 40  
 

C. Informasi yang Diberikan(Information Retrieval) 

1. Video Rangka Manusia 

SUB 
KOMPONEN BUTIR 

Skor INDIKATOR 
K TP

 
Latihan dan 

Evaluasi 
 

1. Kemutakhiran 
pustaka 

 
3 

 
4 

Dasar pustaka sudah 
mutakhir,tetapi belum 
sesuai standar BSNP 

2. Latihan 
Penguatan  

 
2 

 
4 

Tidak ada evaluasi 
maupun evaluasi secara 
tertulis hanya instruksi 
praktek secara sederhana 

Evaluasi 
Kemampuan  

 
3 
 
 
 
 

 
4 
 

Sudah ada evaluasi 
kemampuan meskipun 
kurang mewakili 
kemampuan peserta didik 
untuk memahami isi 
materi. 

Kesesuaian 
Materi dengan 
KI dan KD 
dalam 
Kurikulum 

3. Kesesuaian 
dengan tujuan 
pembelajaran 

4 4 Materi yang 
disampaiakan dalam 
video memuat semua 
materi pokok bahasan 
dalam aspek ruang 
lingkup  yang mencapai 
KI dan KD 
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 4. Keluasan materi 4 4 Materi dalam video 
menjelaskan subtansi 
minimal (fakta, konsep, 
prinsip, dan teori) yang 
terkandung dalam KI dan 
KD. Seperti integrasi 
dengan nilai-nilai agama 
seperti anugerah tuhan 
dll. 

 5. Kedalaman materi 4 4 Kedalaman materi ini 
menyangkut penjabaran 
tentang materi yang 
disampaikan dalam 
video, kedalaman ni 
dapat dilihat dalam 
penjabaran hingga sub-
bab 

Jumlah total  16 20  

 

2. Video Daur Hidup Hewan 

SUB 
KOMPONEN 

BUTIR 
Skor 

INDIKATOR 
K TP

 
Latihan dan 
Evaluasi  
 

1. Kemutakhiran 
pustaka 

 
1 

 
4 

Isi video tidak 
menunjukkan dasar 
pustaka yang jelas. 

2. Latihan 
Penguatan  

 
3 

 
4 

Sudah ada evaluasi 
maupun evaluasi secara 
tertulis hanya instruksi 
praktek secara sederhana 

3. Evaluasi 
Kemampuan  

 
1 
 
 
 
 

 
4 
 

Tidak ada evaluasi yang 
meningkatkan 
pemahaman peserta didik 
untuk memahami isi 
materi. 
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Kesesuaian 
Materi dengan 
KI dan KD 
dalam 
Kurikulum 

4. Kesesuaian 
dengan tujuan 
pembelajaran 

4 4 Materi yang 
disampaiakan dalam 
video memuat semua 
materi pokok bahasan 
dalam aspek ruang 
lingkup  yang mencapai 
KI dan KD 

 5. Keluasan materi 4 4 Materi dalam video 
menjelaskan subtansi 
minimal (fakta, konsep, 
prinsip, dan teori) yang 
terkandung dalam KI dan 
KD. Seperti integrasi 
dengan nilai-nilai agama 
seperti anugerah tuhan 
dll. 

Jumlah total  17 20  
 

D. Unsur Pemrosesan Suara (Audio Prosessing) 

1. Video Rangka Manusia 

SUB 
KOMPONEN 

BUTIR 
Skor 

INDIKATOR 
K TP

Pendukung 
penyajian  
 

1. Pengantar  3 4 Sudah ada pengantar 
meskipun suara terdengar 
ada gaung nya 

2. Pendahuluan   3 4 Pendahuluan yang 
disajikan sudg akan di 
bahasah cukup untuk 
penjelasan mengenai bab 
yang akan disajikan 

3. Materi audio 2 4 Meskipun pelafalan kata 
cukup jelas, tapi volume 
suara kurang keras dan 
terdapat gaung suara 
sehingga suara yang 
dikeliarkan kurang 
nyaman 
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 4. Gambar dan 
ilustrasi actual 

 
4 

 
4 

Gambar sudah 
menggunakan bentuk 
gambar asli dari hewan 

Jumlah Total 12 16  

 

2. Video Daur Hidup Hewan 

SUB 
KOMPONEN BUTIR 

Skor 
KETERANGAN 

K TP 
 
 
 
 
 

Pendukung 
Penyajian 

 

1. Pengantar  1 4 Tidak ada pengantar dan 
hanya terdapat  judul 
“daur hidup hewan” 
kemudian langsung ke 
materi 

2. Pendahuluan   1 4 Pendahuluan yang 
disajikan sangat sedikit 
dantidak mewakili materi 
yang akan disampaikan 

3. Materi audio 2 4 Audio yg ditampilkan 
hanya sekedar lagu-lagu 
dan instrument, sehingga 
disatu sisi dapat  
memecah konsentrasi 
penonton 

4. Gambar dan 
ilustrasi actual 

 
4 

 
4 

Gambar sudah 
menggunakan bentuk 
gambar asli dari hewan 

Jumlah Total 8 16  
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E. Unsur Statistika 

1. Video Rangka Manusia 

SUB 
KOMPONEN 

BUTIR 
Skor 

KETERANGAN 
K TP 

 
 
 
Interaksi video 

dengan 
penonton 

 

1. Jumlah penonton 3 4 Jumlah penonton 10.173 
setelah unggah 4 bulan 

2. menyukai video 3 4 Ada 20 orang yang 
menyukai video 

3. Tidak menyukai 
video 

4 4 Tidak Ada yang Tidak 
menyukai video 

4. Komentar 2 4 Tidak ada komentar 

Jumlah Total  12 16  
 

2. Video Daur Hidup Hewan 

SUB 
KOMPONEN 

BUTIR 
Skor 

KETERANGAN 
K TP 

 
 

 
Interaksi video 

dengan 
penonton 

 

5. Jumlah penonton 3 4 Jumlah penonton 39.766 
setelah unggah 4 lima 
tahun 

6. menyukai video 4 4 Ada 53 orang yang 
menyukai video 

7. Tidak menyukai 
video 

2 4 Ada 2 yang Tidak 
menyukai video 

8. Komentar 3 4 Ada sembilan komentar 

Jumlah Total  12 16  
 

 



   174 
 

F. Unsur Psikologi 

1. Video Rangka Manusia 

SUB 
KOMPONEN 

BUTIR 
SKOR 

       KETERANGAN 
K TP 

 1. Mengunakan 
contoh dan kasus 

 
2 

 
4 

Contoh dan kasus yang 
sertakan masih sangat 
kurang 

2. Cakupan tema  
4 

 
4 

Gambar yang 
ditampilkan sesuai 
budaya  dan tidak 
mengandung unsur 
pornografi dan SARA 

3. Wawasan 
kebangsaan 

 
3 
 
 
 
 

 
4 
 

Gambar yang disajikan 
sudah menunjukkan 
wawasan kebangsaan, 
meskipun masih minim 
dan kurang adanya 
kesetaraan gender 

4. Materi pengayaan 
ketrampilan 

1 4 Materi pengayaan masih 
sedikit dan cenderung 
tidak ada 

5. Ragam latihan 2 4 Ragam latihan yang 
disajikan masih kurang 
menantang dan hanya 
dijabarkan dalam satu 
pertayaan saja 

Strategi 
penyajian materi 
pembelajaran 
 

6. Pembelajaran 
berbasis aktifitas 
(interaktif-
partisipatif) 

3 4 video yang disajikan 
sudah sesuai denan 
pembelajran interaktif 
partisipatif 

7. Mendorong 
peserta didik 
untuk belajar 
mandiri dan 
kelompok yang 
interaktif dengan  
sumber belajar 

3 4 Video yang disajikan 
sudah mendorong peserta 
didik untuk belajar 
mandiri meskipun kurang 
interaktif dan kurang 
menarik 
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8. Mendorong 
berfikir kritis, 
kreatif, dan 
inovatif 

2 4 Penyajian video kurang 
mendorong peserta didik 
untuk berpikir kreatif dan 
inovatif 

9. Pendekatan 
saintifik dan 
interkultural 

 

2 4 Pendekatan saintifik dan 
intercultural kurang 
disajikan dalam video 
tersebut 

Kesesuaian 
perkembangan 
peserta didik 
 
 

10. Kesesuaian 
tingkat 
perkembangan 
intelektual 
peserta didik 

 
3 

 
4 

Video yang disajikan 
sederhana sehingga 
cukup sesuai dengan 
perkembangan intelektual 
peserta didik 

11. Kesesuain tingkat 
perkembangan 
sosial-emosional 
peserta didik 

 
4 

 
4 

Contoh gmbar dan 
ilustrasi yang disajikan 
sudah sesuai dengan 
tingkat perkembangan 
sosial emosional peserta 
didik 

Jumlah skor 29 44  
 

2. Video Daur Hidup Hewan 

SUB 
KOMPONEN 

BUTIR 
SKOR 

KETERANGAN 
K TP

 
 

 
 
 

Strategi 
Penyajian 

Materi 
Pembelajaran 

 

1. Mengunakan 
contoh dan kasus 

 
2 

 
4 

Contoh dan kasus yang 
sertakan masih sangat 
kurang 

2. Cakupan tema  
4 

 
4 

Gambar yang 
ditampilkan sesuai 
budaya dan tidak 
mengandung unsur 
pornografi dan SARA 
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3. Wawasan 
kebangsaan 

 
1 
 
 
 
 

 
4 
 

Gambar yang disajikan 
belum ditambahkan 
dengan nilai-nilai yang 
berwawasan kebangsaan  

4. Materi pengayaan 
ketrampilan 

1 4 Materi pengayaan masih 
sedikit dan cenderung 
tidak ada 

5. Ragam latihan 2 4 Ragam latihan yang 
disajikan masih kurang 
menantang dan hanya 
dijabarkan dalam satu 
pertayaan saja 

6. Pembelajaran 
berbasis aktifitas 
(interaktif-
partisipatif) 

2 4 video yang disajikan 
masih sangat kurang 
menarik interaktif –
partisipatif penonton 

7. Mendorong 
peserta didik 
untuk belajar 
mandiri dan 
kelompok yang 
interaktif dengan  
sumber belajar 

2 4 Video yang disajikan 
kurang  mendorong 
peserta didik untuk 
belajar mandiri dan 
menjadi sumber belajar 
yang masih menyulitkan 
ppemahaman peserta 
didik 

8. Mendorong 
berfikir kritis, 
kreatif, dan 
inovatif 

2 4 Penyajian video kurang 
mendorong peserta didik 
untuk berpikir kreatif dan 
inovatif 
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9. Pendekatan 
saintifik dan 
interkultural 

 

2 4 Pendekatan saintifik dan 
intercultural kurang 
disajikan dalam video 
tersebut 

Kesesuaian 
perkembangan 
peserta didik 
 

10. Kesesuaian 
tingkat 
perkembangan 
intelektual peserta 
didik 

 
3 

 
4 

Video yang disajikan 
sederhana sehingga 
cukup sesuai dengan 
perkembangan intelektual 
peserta didik 

 11. Kesesuain tingkat 
perkembangan 
sosial-emosional 
peserta didik 

 
4 

 
4 

Contoh gmbar dan 
ilustrasi yang disajikan 
sudah sesuai dengan 
tingkat perkembangan 
sosial emosional peserta 
didik 

Jumlah Skor 25 44  
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